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INFO ARTIKEL  ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Tujuan manusia sebagai khalifah di bumi adalah untuk memelihara 

diri dan memperhatikan sesama. Dalam konteks memperhatikan 

sesama, hal ini sangat relevan dengan tugas pengembangan 

keterampilan non-akademis siswa, khususnya keterampilan 

menyampaikan pesan dakwah dan khutbah Jumat. Program kerja 

pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan pelatihan dakwah dan 

khutbah Jumat secara hands-on di MAN 2 Agam dengan harapan 

kemampuan siswa dalam menyampaikan pesan dakwah dan khutbah 

jumat meningkat. Pelatihan yang diberikan meliputi cara persiapan 

materi, pengaturan intonasi suara, gerak di panggung, bahasa tubuh, 

serta cara menguasai panggung secara efektif. Metode yang 

digunakan adalah ABCD (Asset Based Community Development) 

yang mencakup tahap pra-pelatihan, tahap pelaksanaan program dan 

tahap pasca pelaksanaan program. Dengan demikian, pelatihan ini 

memberikan dampak positif yang signifikan bagi siswa, 

mempersiapkan mereka untuk menghadapi masyarakat yang 

beragam serta berkontribusi positif dalam kehidupan sosial. 
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PENDAHULUAN 

Dakwah dan khutbah Jumat memiliki peran penting dalam menyebarkan nilai-nilai Islam kepada 

umat beragama (Sofiyah, 2022). Seorang khatib dituntut untuk mampu menyampaikan pesan yang 

inspiratif, relevan, dan mampu menggerakkan hati jamaah (Habibah, 2017). Allah SWT juga mengarahkan 

umat-nya untuk menyampaikan kebaikan, kebenaran, dan ajaran agama kepada orang lain sebagaiamana 

dalam AL-Quran Surah An-nahl (16:125) : 

 

باِلۡمُهۡتدَِيۡنَ  اعَۡلمَُ  وَهُوَ   سَبِيۡلِه   عَنۡ  ضَلَّ  بمَِنۡ  اعَۡلمَُ  هُوَ  رَبَّكَ  انَِّ     احَۡسَنُ  هِىَ  باِلَّتىِۡ  وَجَادِلۡهُمۡ   الۡحَسَنَةِ  وَالۡمَوۡعِظَةِ  ادُۡعُ الِٰى سَبِيۡلِ رَب كَِ باِلۡحِكۡمَةِ   

 

Artinya : "Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan debatlah 

mereka dengan cara yang baik." 

 

Dalam ayat ini Allah memberi pedoman kepada Nabi Muhammad SAW tentang cara berdakwah, 

bahwa dakwah harus dilakukan bukan untuk kepentingan pribadi sang pendakwah tetapi untuk agama Allah 

SWT. Allah juga  memerintahkan kepada Rasulullah agar menyampaikan dakwah dengan hikmah, yakni 

dakwah dengan ilmu pengetahuan yang yang berkaitan dengan faedah, rahasia, dan maksud dari wahyu 

Allah dengan cara yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi agar umat mudah memahaminya (Rambe 

& Widiyarti, 2023). Ayat ini mengajarkan bahwa metode dakwah haruslah penuh hikmah, pelajaran yang 

baik, dan kesopanan dalam berdiskusi. Pendekatan ini penting untuk memastikan pesan agama dapat 

diterima dengan baik dan efektif. Selain itu, ayat ini juga mengingatkan kita bahwa hanya Allah yang 

mengetahui siapa yang akan menerima hidayah dan siapa yang tidak, sehingga kita harus menyebarkan 

pesan dengan penuh kesabaran dan tawakkal (Arkiang & Adwiah, 2019). 

Namun, realita di lapangan menunjukkan bahwa banyak dai dan khatib belum memiliki 

keterampilan yang memadai dalam menyampaikan khutbah secara efektif. Beberapa masalah yang sering 

muncul, seperti penguasaan panggung yang lemah, kurangnya keterampilan retorika, dan ketidakmampuan 

menarik perhatian jamaah, sering kali menyebabkan jamaah kehilangan fokus atau bahkan tertidur saat 

khutbah berlangsung. Masalah ini muncul tidak hanya karena keterbatasan pengetahuan agama, tetapi juga 

karena kurangnya keterampilan dalam berkomunikasi dan penguasaan panggung. Hal ini semakin 

diperparah dengan kurangnya program pelatihan yang berfokus pada pengembangan kemampuan praktis 

untuk para khatib. Selama ini, sebagian besar pelatihan lebih berfokus pada teori, tanpa memberikan cukup 

ruang bagi para peserta untuk mempraktikkan secara langsung apa yang telah dipelajari.  

Metode dakwah dan kutbah jumat yang efektif sangat penting karena ia menentukan bagaimana 

pesan agama disampaikan dan diterima oleh audiens  (Hermawan, 2018).  Dengan menggunakan metode 

yang sesuai dengan konteks budaya dan sosial, dakwah dan kutbah jumat menjadi lebih relevan dan mudah 

dipahami. Kemampuan komunikasi yang tepat tidak hanya meningkatkan efektivitas penyampaian pesan 

tetapi juga membantu menghindari konfrontasi dan konflik, menjaga komunikasi yang baik, serta 

membangun hubungan yang konstruktif (Riskha, 2024; Widyastuti, 2017). Selain itu, metode dakwah yang 

baik berfokus pada pendidikan dan pengajaran, yang mendorong perubahan positif dalam diri individu dan 

komunitas. Hal ini juga penting untuk memastikan bahwa pesan dakwah disampaikan dengan jelas, 

diterima, dan diterapkan dengan cara yang memotivasi dan menginspirasi individu untuk memperbaiki diri 

dan mendekatkan diri kepada Allah. Salah satu metode yang bisa diterapakan dalam pelatihan ini adalah 

metode hands-on. 
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Metode hands-on atau praktik langsung menjadi solusi yang potensial untuk mengatasi kendala ini. 

Menurut  Howe,  hal  ini  mengingat  pola-pola  gerakan  yang  cakap  dan terkoordinasi  itu  tak  dapat  

mencapai  dengan  baik  semata-mata  dengan  mekanisme sederhana, tetapi dengan menggunakan proses 

mental yang sangat kompleks  (FITRIA & Fitriana, 2019). Dengan pendekatan ini, peserta pelatihan dapat 

langsung mempraktikkan khutbah dan dakwah di hadapan instruktur maupun peserta lain. Melalui simulasi 

dan latihan praktik, para peserta dapat memperoleh umpan balik yang segera dan dapat memperbaiki 

kesalahan-kesalahan teknis dalam penyampaian. Berbagai studi menunjukkan bahwa metode hands-on 

meningkatkan keterampilan peserta secara lebih efektif dibandingkan dengan metode yang bersifat teoritis 

(Yogivaria & Anas, 2024). 

Oleh karena itu, pelatihan dakwah dan khutbah Jumat dengan metode hands-on diperlukan untuk 

menjawab tantangan ini. Melalui latihan praktik yang intensif, peserta tidak hanya memahami materi 

dakwah, tetapi juga menguasai teknik-teknik penting dalam penyampaian khutbah, seperti pengaturan 

suara, penggunaan bahasa tubuh, dan pengelolaan waktu secara efisien    Hal ini akan memberikan dampak 

positif bagi khatib, terutama dalam meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan menyampaikan 

khutbah yang inspiratif, relevan, dan efektif. 

Tujuan pelatihan dakwah adalah pertama meningkatkan kualitas menyampaian pesan, kedua 

memperdalam pengetahuan tentang ajaran Islam untuk penjelasan yang akurat. ketiga mengajarkan metode 

yang sesuai dengan konteks dan kebutuhan audiens. Keempat meningkatkan kemampuan berinteraksi dan 

menyelesaikan konflik secara konstruktif. Kelima Memastikan peserta siap secara emosional dan spiritual 

untuk menghadapi tantangan dakwah. Keenam mendorong penyebaran akhlak dan nilai-nilai positif sesuai 

ajaran Islam. Ketujuah mempelajari cara mengevaluasi dan meningkatkan efektivitas dakwah (Faujiah et 

al., 2022). 

Dengan menggunakan metode hands-on diharapkan dapat meningkatkan kualitas para khatib, 

sehingga mereka dapat berkontribusi lebih baik dalam membina umat melalui khutbah Jumat yang lebih 

menarik dan bermakna. Dakwah dan khutbah Jumat adalah elemen penting dalam penyebaran ajaran Islam 

dan pemeliharaan spiritual umat Muslim (Abd Latif et al., 2023). Peran seorang dai (penceramah) dan 

khatib (pemberi khutbah) tidak hanya sebagai penyampai informasi agama, tetapi juga sebagai pemandu 

umat dalam menjalani kehidupan sehari-hari sesuai dengan ajaran Islam  (Ahmad Fatoni, 2019). Untuk 

memastikan pesan yang disampaikan dalam dakwah dan khutbah Jumat dapat diterima dengan baik oleh 

jamaah, diperlukan keterampilan khusus yang dapat diasah melalui pelatihan. Salah satu metode pelatihan 

yang efektif adalah metode hands-on atau praktik langsung. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan ini  dilakukan dengan skema pelatihan. Sasaran kegiatan pelatihan ini adalah siswa MAN 

2 Agam yang memiliki jurusan dan tingkatan yang berbeda. Pemateri dalam pengabdian ini adalah Fer, dan 

guru Pendidikan Agama Islam yang ada di MAN 2 Agam. Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dari bulan 

Agustus hingga bulan Oktober 2023 yang dilaksanakan 2 kali dalam satu bulan. Pada pelaksanaan program 

pengbadian kepada masyarakat ini, penulis menggunakan tiga tahapan, yaitu tahapan pra-pelaksanaan 

program pengbadian, tahap pelaksanaan program pengabdian, dan terkahir tahap pasca pelaksanaan 

program pengabdian (Hasbi et al., 2020). Selanjutnya pengoptimalan pelatihan dakwah dan kutbah jumat 

dengan menggunakan metode hans-on, terlebih dahulu penulis memberikan gambaran kegiatan baik dalam 
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perencanaan dan pelaksanaan pelatihan. Penting untuk ditekankan bahwa untuk mengoptimalkan tiga 

tahapan tersebut penulis dalam kegiatan ini juga menggembangkan metode ABCD (Asset Based 

Community Development) Metode ini untuk pendekatan Metode ini digunakan untuk pendekatan 

pendampingan kepada masyarakat dengan tujuan dapat memberikan wawasan dalam pemikiran peserta 

pelatihan sejak awal.  

          
Gambar 1. Bagan tahapan pengabdian 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahap Pra-Pelatihan 

Mengenal subjek pelatihan 

Kondisi subjek pelatihan di Madrasah Aliyah Negeri 2 Agam adalah lembaga pendidikan tingkat 

SLTA yang berlokasi di Pekan Kamis ibu kecamatan Tilatang Kamang, yang berbatasan langsung dengan 

Kota Bukittinggi. Berdiri pada tahun 1982 dengan status Negeri yang asalnya merupakan Madrasah swasta 

Madrasah Tarbiyah Islamiyah Buya Haji Chaidir. Pendirian Madrasah Aliyah Negeri 2 Agam berasal dari 

2 bentuk sekolah yaitu Negeri dan Swasta. Sebelum berdirinya Madrasah Aliyah Negeri 2 Agam lokasi saat 

ini adalah lokasi Madrasah Tarbiyah Islamiyah (MTI) Aur.  

MAN 2 Agam memiliki Jumlah keseluruhan peserta didik MAN 2 Agam Tahun Ajaran 2023/2024 

dari kelas X sampai kelas XII lebih kurang dengan rincian sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Jumlah peserta didik MAN 2 Agam Tahun Ajaran 2023/2024 

Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

X 27 75 102 

XI 46 81 127 

XII 

 

Jumalah total 

46 69 115 

344 

Sumber : Waka Kurikulum 
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Sosialisasi Program Pengabdian 

Melaksanakan sosialisasi program pengabdian kepada kepala Madrasah Aliyah Negeri 2 Agam 

pada tanggal 2 Agustus 2023. Pada tahap ini penulis juga melakukan koordinasi dengan guru Pendidikan 

Agama Islam dengan menggali informasi terkait pelaksanaan pelatihan dakwah dan kutbah jumat yang 

sebelumnya juga sudah pernah dilaksanakan disekolah tersebut. Pada tahap ini juga dilakukan koordinasi 

terkait teknis pelaksanaan pelatihan yang semulanya diwajibkan kepada seluruh kelas XI di MAN 2 Agama 

akan tetapi pada tahun ini pelaksanaannya dibagi menjadi dua yaitunya seluruh kelas XI dan kelas X.  

Kegitan ini sejalan dengan pengabdian yang dilakukan oleh  yang melakukan pengabdian dengan tahap 

sosialisasi dengan mitra (Sai’dah et al., 2022). 

 

Tahap Pelaksanaan 

Pemahaman teori 

Pemahaman teori dasar dalam pelaksanaan pelatihan peserta sebelum praktik langsung, peserta 

perlu diberikan pemahaman dasar tentang teori dakwah dan khutbah jumat. Dakwah adalah upaya mengajak 

manusia dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesui dengan perintah Allah untuk kemaslahatan 

dan kebahagiaan di dunia dan di akhirat (Setiawan, 2018). Pelatihan adalah proses meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan seorang pekerja, atau bisa juga merujuk pada pengajaran keterampilan atau 

pengetahuan baru yang saat ini diperlukan oleh pekerja untuk melaksanakan pekerjaan mereka di 

bidangnya. Manajemen harus memperhatikan keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan (SKA), atau 

kompetensi yang harus dipenuhi. Pelatihan ini akan membantu karyawan untuk mengetahui sesuatu dalam 

hal pengetahuan praktis atau penerapannya untuk meningkatkan keterampilan, kemampuan, sikap, dan apa 

pun yang dibutuhkan oleh organisasi untuk mencapai tujuannya (Baehaki & Faisal, 2020). 

Pelatihan dakwah dan kutbah jumat adalah sarana pembinaan pengembangan karir serta salah satu 

upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam menghadapi perkembangan zaman. Materi 

ini mencakup tata cara khutbah sesuai syariat, etika berdakwah, hingga struktur khutbah yang baik. Peserta 

juga diajarkan cara menyusun materi yang sistematis, menarik, dan relevan dengan keadaan jamaah. 

Persiapan materi dalam tahap ini peserta pelatihan secara individu merancang materi kutbah yang akan 

ditampilkan nantinya. Pelaksanaan persiapan materi ini didampingi oleh pelatih dan guru Pendidikan 

Agama Islam. Pelaksanaan persiapan materi dilakukan dalam 2 kali pertemuan, setiap pertemuan pelatih 

dan guru Pendidikan Agama Islam memeperhatikan apakah materi yang dirancang sesui dan relevan dengan 

kehidupan bermasyarakat. 

Gambar 2 di bawah menunjukan siswa merancang dan mempersiapkan materi dakwah dan kutbaj 

jumat secara individu yang dilakukan didalam kelas dengan menggunakan buku ajar dan juga menggunakan 

media komunikasi. 
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  Gamabar 2.  Pemahaman teori 

 

Simulasi dakwah dan kutbah jumat 

Setelah pemahaman teori, pelatih mempraktikkan secara langsung tata cara kutbah yang benar sesui 

dengan rukun dan teknik penyampaian yang mendukung setelah itu peserta diminta untuk mempraktikkan 

khutbah atau dakwah di hadapan kelompok kecil. Praktek langsung adalah salah satu metode pembelajaran 

yang efektif dilakuan dalam pelatihan maupun dalam melaksanakan pembelajaran. Sesui dengan yang 

dikatkan oleh pembelajaran berbasis praktik langsung adalah salah satu alternatif yang efektif untuk 

mengatasi masalah siswa. (Aprilla & Melati, 2016; Rismayanti et al., 2015). Metode ini didefinisikan 

sebagai pendekatan pembelajaran yang melibatkan kegiatan dan pengalaman nyata dengan fenomena alam 

atau situasi pendidikan, dimana siswa secara aktif terlibat dalam memanipulasi objek untuk memperoleh 

pengetahuan dan pemahaman. 

Dalam praktik langsung siswa harus memperhatikan teknik dan retorika dalam berbica atau 

komunikasi agar pesan dakwah yang disampaikan diterima dan mudah dimengerti oleh jamaah yang hadir. 

Hal ini sejalan dengan pengabdian yang dilakukan oleh (Auliya, 2022). Menurutnya Dalam proses dakwah, 

karakteristik dan jenis komunikan sangat bervariasi, sehingga hal ini menuntut da’i untuk memiliki 

kemampuan khusus agar pesan-pesan yang disampaikan dapat diterima dengan lebih mudah tanpa banyak 

hambatan. Kemampuan tersebut mencakup kemampuan membaca dan memahami seluk-beluk komunikan, 

sehingga dapat dirancang metode yang sesuai untuk digunakan. Dengan mengetahui karakteristik 

komunikan, seorang da’i dapat merancang media yang tepat serta menentukan sikap yang sesuai untuk 

ditampilkan. Selain itu, teknik yang tepat dapat menciptakan komunikasi yang lancar dan saling terhubung 

antara da’i dan komunikan, serta memperkuat ikatan moral di antara mereka.  
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Gambar 3. Simulasi dakwah dan kutbha jumat 

 

Gambar 3 menunjukan siswa melaksanakan praktek dakwah dan kutbah jumat secara individu 

dengan mempraktekkan secara langsung materi yang sudah dibuat didepan teman-temanya yang lain dan 

begitu seterusnya. 

 

Umpan balik 

Umpan balik dan evalusi dalam pelaksanaanya setiap peserta akan mendapatkan evaluasi dari 

pelatih dan rekan-rekannya. Umpan balik ini mencakup evaluasi terkait isi khutbah, penyampaian, bahasa 

tubuh, hingga penggunaan ayat-ayat Al-Qur’an dan hadits yang relevan. Peserta dapat menjadikan kritikan 

dan saran yang diberikan menjadi pembelajaran kedepanya agar tidak mengulangi kesalahan yang sama.  

 

Latihan berulang 

latihan berulang dengan arahan dari pelatih peserta didorong untuk terus berlatih. Semakin sering 

mereka mempraktikkan khutbah dan dakwah, semakin baik keterampilan mereka. Latihan yang dilakukan 

berulang kali oleh guru menunjukkan bahwa materi yang diajarkan dapat lebih mudah dipahami oleh 

peserta didik melalui proses latihan yang terus menerus (Tambak, 2016). Pada tahap ini, hal yang harus 

diperhatikan oleh guru adalah terbentuknya proses berpikir yang baik. Proses berpikir merupakan kegiatan 

yang kompleks dan tidak dapat diamati secara langsung, karena melibatkan cara kerja otak dan pengolahan 

informasi. Informasi yang diterima melalui pancaindra akan diinterpretasikan oleh bagian-bagian otak yang 

memiliki fungsi khusus Memahami bagaimana individu mengolah informasi yang diterimanya merupakan 

tugas yang cukup rumit. Latihan berulang juga membantu peserta untuk lebih menguasai teknik-teknik 

komunikasi yang efektif. 
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Gambar 4. Latihan berulang 

 

Gambar 4 menunjukan bahwa siswa bisa melakukan latihan berulang dengan tampil didepan teman 

kelasnya yang ketika pengabdian sekolah dalam melakukan renovasi jadi penampilan dakwah dan kutbah 

jumat dilaksanakan dikelas masing-masing, hal ini menjadi kesempatan untuk melakukan pelatihan 

berulang dengan secara individu menampilkan hasil pelatihan didepan kelasnya masing-masing. 

 

Tindak lanjut  

Tindak lanjut dan peningkatan proses ini setelah pelatihan berakhir, peserta diberikan rekomendasi 

untuk terus mempraktikkan khutbah atau berdakwah di komunitas masing-masing. Pelatihan lanjutan juga 

disarankan untuk terus meningkatkan kualitas dakwah dan khutbah Jumat mereka. 

 

Tahap pasca pelaksanaan 

Evaluasi 

Evaluasi berhubungan dengan bagaimana mengetahui keberhasilan program pengabdian dalam 

bentuk pelatihan dakwah dan kutbah jumat. Keberhasilan pelatihan dapat dilihat sejauh mana peserta dapat 

mengaplikasikan pelatiahan dilingkungan masyarakat. Evaluasi berdasarkan hasil pelatihan dakwah dan 

kutbah jumat yang dilaksanakan di MAN 2 Agam siswa yang mengikuti pelatihan secara garis besar sudah 

bisa tampil di masyarakat kenapa begitu salah satu dari peserta pelatihan dakwah dan kutbah jumat sudah 

ada yang berhasil menjadi juara 1 lomba MTQ cabang kutbah jumat di kecamatan tilatang kamang, ini 

menandakan keberhasilan pelatihan dakwah terhadap siswa yang mengikuti pelatihan yang signifikan. 

Menurut Widoyoko, (2017) keberhasilan kegiatan evaluasi program pelatihan akan sangat ditentukan oleh 

siapa yang melakukan evaluasi atau evaluator.  
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Berdasarkan evaluasi ini dapat disimpulkan bahwa pelatihan dakwah dan kutbah jumat 

menggunakan metode hans-on atau praktek langsung di MAN 2 agam berjalan dengan lancar. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa hasil dari pengbadian adalah siswa dapat memahami tentang persiapan 

materi, pengaturan intonasi suara, gerak di panggung, bahasa tubuh, serta cara menguasai panggung secara 

efektif. Siswa dapat mengembangan potensi yang ada dengan ikut serta dalam kegitan masyarakat seperti 

MTQ dan perlombaan yang berkaitan dengan dakwah dan kutbah jumat. 

Menguraikan hasil analisis kualitatif dan/atau kuantitatif dengan penekanan pada jawaban atas 

permasalahan. Isi dari pembahasan ini memuat segala sesuatu tentang kegiatan yang dilakukan dalam 

makalah. Mulai dari konsep, perancangan, hipotesis (bila ada), percobaan, data pengamatan, dan hasil dari 

data pengamatan yang ada. 

Hasil dan pembahasan mengikuti tahapan dalam metode penelitian untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan dalam pendahuluan. Isi wajib ada gambar kegiatan pengabdian. Hasil yang dicapai harus 

terukur untuk menentukan tingkat keberhasilan kegiatan yang dilakukan. Hasil yang dicapai perlu 

dibandingkan dengan kegiatan sejenis untuk keunggulan dan kekurangan kegiatan pengabdian yang 

dilakukan. 

 

 

KESIMPULAN 

Pada pelaksanaan pelatihan dakwah dan khutbah Jumat di MAN 2 Agam dengan metode hands-on 

atau praktik langsung menunjukkan hasil yang positif. Melalui pendekatan ini, peserta pelatihan berhasil 

meningkatkan kemampuan menyusun dan menyampaikan khutbah secara lebih efektif. Mereka tidak hanya 

memahami teori dakwah dan khutbah, tetapi juga mampu mempraktikkan teknik komunikasi yang baik, 

seperti pengaturan intonasi suara, bahasa tubuh, dan penguasaan panggung. Latihan berulang dan simulasi 

membantu peserta untuk lebih percaya diri dalam menyampaikan pesan dakwah di masyarakat. 

Keberhasilan program ini terbukti melalui prestasi beberapa siswa yang berhasil berpartisipasi dalam 

kegiatan masyarakat, seperti menjadi juara dalam lomba khutbah Jumat di tingkat kecamatan. Evaluasi 

program menunjukkan bahwa metode pelatihan hands-on efektif dalam meningkatkan keterampilan praktis 

siswa dan dapat diadaptasi untuk kegiatan dakwah di masyarakat.  
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